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ABSTRAK 

 

Ali Rovit 18233005  : Implementasi Kebijakan Sistem E-Retribusi      

   Pasar Kota Pariaman 

 

Pembimbing       :Hendri Andi Mesta, SE, MM, Ak. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan sistem e- 

retribusi pasar pada pasar Kota Pariaman yang diterapkan di pasar Pariaman dan pasar 

Kuraitaji dengan memperhatikan implementasi kebijakan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi. 

Metode yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dokumentasi, 

observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung 

pada objek penelitian dengan mencatat secara sistematis hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian ini, wawancara berupa tanya jawab yang dilakukan dengan karyawan yang 

terkait, sedangkan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data sekunder dari berbagai 

sumber. Penelitian ini merupakan jenis penelitian berbentuk deskriptif, jenis sumber data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu membandingkan data tersebut dengan 

teori yang ada sehingga diperoleh hasil. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa impelementasi kebijakan Sistem E-

Retribusi Pasar pada Kota Pariaman yaitu belum baik. Sesuai dalam pelaksanaannya yaitu 

belum maksimalnya sarana prasarana dan sikap pelaksana dalam menjalankan sistem e-

retribusi pada pasar Kota Pariaman karena sistem ini masih baru diterapkan dan dalam 

proses untuk yang lebih baik. Sesuai dengan hasil penelitian maka disarankan kepada 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM dan Bank Nagari Pariaman dalam 

impelemtasi kebijakan sistem e-retribusi yaitu Sosialisasikan kembali kepada pedagang 

agar partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan ini dapat diselenggarakan 

secara maksimal dan memberikan pelatihan kepada juru pungut terhadap pengunaan alat 

dan mempersiapkan secara lebih matang segala sesuatu terkait pelaksanaan kebijakan 

sistem e-retribusi. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi memberikan kemudahan bagi manusia dalam 

memperoleh informasi secara lebih cepat. Bahkan saat ini teknologi mulai 

digunakan dalam berbagai bidang salah satunya adalah bidang pelayanan 

pemerintah kepada publik atau sering dikenal dengan e-government. E-

Goverment sendiri mer upakan suatu sistem teknologi informasi yang 

dikembangkan oleh pemerintah untuk meningkatkan pelayanan publik dengan 

memberikan pilihan kepada masyarakat untuk mendapatkan kemudahan akses 

informasi publik. Penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan peningkatan 

pelayanan publik yang efektif dan efisien perlu adanya kebijakan dan strategi 

pengembangan berbasis internet kepada masyarakat (Sari & winarto, 2012). 

Melalui e-government pemerintah dapat meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat serta dapat meningkatkan interaksi dalam bisnis, memperbaiki tata 

kelola pemerintah, dan memberikan kebebasan akses informasi bagi masyarakat. 

Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 

tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government, 

EGovernment merupakan upaya untuk mengembangkan penyelanggaraan 

kepemerintahan yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas 

layanan publik secara efektif dan efisien. Melalui intruksi tersebut pemerintah 

harus segera melakukan implementasi e-government agar dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi informasi untuk mengeliminasi sekat-sekat birokrasi, 
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terciptanya transparansi serta memudahkan pengaksesan informasi bagi 

instansiinstansi pemerintah dengan sistem yang telah terintegrasi sehingga semua 

elemen baik negara, masyarakat, maupun dunia dapat memanfaatkan informasi 

dan layanan pemerintah kapanpun dan dimanapun. 

Semenjak dikeluarkannya instruksi presiden tersebut hampir seluruh daerah di 

Indonesia berlomba-lomba untuk memajukan daerahnya dan mamunculkan 

adanya sebuah gagasan mengenai smart city. Smart city adalah konsep yang 

ditawarkan untuk menjawab tantangan global terkait dengan kemajuan teknologi 

yang semakin cepat dan merupakan sebuah visi tentang tatanan kota cerdas yang 

dapat memudahkan masyarakat mendapatkan informasi dan pelayanan secara 

cepat. Tujuan dari smart city tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan para warga 

negara dan tuntutan di tingkat lokal, namun juga untuk mencapai tahap baru 

dalam pengembangan e-government seperti integrasi layanan interaktivitas warga 

negara dan transformasi Kota (Nongrasek & Vintar 2014). 

Salah satu bentuk pengembangan smart city adalah kampanye mengenai 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) merupakan sebuah gerakan yang dibuat 

oleh BankIndonesia untuk menyadarkan masyarakat indonesia terhadap 

pengunaan nontunai yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

akan pengunaan instrument non tunai dalam melakukan transaksi pembayaran 

(Less Cash Society/LCS) dalam transaksi keuangan mereka sehinga menjadi lebih 

aman, mudah dan efisien. Bank Indonesia bersama perbankan sebagai pemeran 

utama dalam penyedia layanan sistem pembayaran kepada masyarakat perlu 
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memiliki komitmen yang sama untuk mendorong penggunaan transaksi non tunai 

oleh masyarakat demi mewujudkan LCS.  

Konsep smart city atau kota pintar ini juga telah mulai diperkenalkan pada 

tahun 2014 di Kota Pariaman. Pemerintah Kota Pariaman telah melakukan 

berbagai upaya untuk mewujudkannya. Salah satunya yaitu menjadikan Kota 

Pariaman sebagai kota yang mengutamakan pelayanan publik dan kota yang 

berbudaya dan berkualitas. Pemerintah Kota Pariaman menjalin kerja sama 

dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika dan PT Telkom Wilayah 

Telekomunikasi (Witel) Sumatera Barat dalam penyediaan jaringan internet di 

seluruh wilayah Kota Pariaman sejak tahun 2015 (covesia.com, 2015). 

Berdasarkan data awal dari Dinas Kominfo Kota Pariaman, hingga akhir tahun 

2019 telah tersedia sekitar 85% jaringan internet di wilayah Kota Pariaman. 

Pemerintah Kota Pariaman juga telah menyediakan sejumlah aplikasi yang 

ditujukan untuk pemerintahan dan masyarakat Kota Pariaman. Berdasarkan data 

dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Pariaman yang tertuang dalam 

dokumen Master Plan e-Government 

Kota Pariaman tahun 2019-2023, Pemerintah Kota Pariaman telah 

memiliki 97 aplikasi yang dikembangkan untuk memudahkan pekerjaan dan kerja 

sama, baik antar-Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maupun antara OPD dengan 

masyarakat di Kota Pariaman. Penyediaan aplikasi-aplikasi ini bertujuan untuk 

mewujudkan proses komunikasi dua arah atau interaksi yang lebih erat dan 

bersifat dinamis antara pemerintah dengan masyarakat. Penyediaan 
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aplikasiaplikasi ini juga merupakan salah satu bagian dari smart city, yakni 

termasuk dalam dimensi smart government. 

Sejalan dengan intruksi Presiden, Pemerintah Kota Pariaman mulai 

memberlakukan pembayaran secara non tunai sebagai salah satu langkah untuk 

mengembangkan smart city Kota Pariaman. Salah satunya yaitu menjadikan Kota 

Pariaman sebagai kota yang mengutamakan pelayanan publik dan kota yang 

berbudaya dan berkualitas dan diberlakukan pembayaran retribusi pasar secara 

elektronik yang bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 

pemungutan dan pembayaran retribusi pasar di Kota Pariaman. 

Tabel 1. 

Realisasi dan Target Penerimaan Retribusi Pasar Kota Pariaman 

Tahun Anggaran 2017-2021 

Tahun Target Realisasi Persentase % 

2019 Rp600.000.000 Rp249.083.000 41,51% 

2020 Rp2.500.000.000 Rp300.904.476 12,04% 

2021 Rp1.300.000.000 Rp487.972.676 37,54% 

(Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota 

Pariaman) 

Dari tabel diatas dapat dilihat penerimaan retribusi pasar Kota Pariaman pada 

Pada tahun 2019 target penerimaan retribusi sebesar Rp. 600.000.000 dan realisasi 

penerimaan Rp. 249.083.000 dengan capain 41.51%. Tahun 2020 target 

penerimaan retribusi sebesar Rp 2.500.000.000 dan realisasi penerimaan sebesar 

Rp 300.904.476 dengan capaian 12,04%. Tahun 2021 target penerimaan retribusi 
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sebesar Rp1.300.00.00 dan realisasi penerimaan sebesar Rp 487.972.676 dengan 

capaian 37,54%. sehingga dapat dilihat bahwa penerimaan retribusi tahun 

anggaran 2019-2021 realisasi penerimaan mengalami penurunan dan tidak sesuai 

dengan target yang ditentukan, sedangkan target yang direncanakan mengalami 

peningkatan tiap tahunnya.  

Hal ini menandakan bahwa pemerintah belum bisa menargetkan penerimaan 

retribusi dengan baik. Pada awalnya pembayaran retribusi pasar dilakukan secara 

manual, yaitu pembayaran dilakukan dengan cara petugas penarik retribusi atau 

biasa disebut dengan juru pungut berjalan berkeliling pasar untuk menarik 

retribusi dari pedagang dengan menggunakan Surat Ketetapan Retribusi Daerah 

(SKRD) maupun dokumen lain yang yang dipersamakan, dalam hal ini adalah 

karcis sebagai bukti pembayaran yang telah ditanda tangani oleh kepala dinas atau 

pihak lain yang ditunjuk, kemudian petugas penarik retribusi menyetor ke 

bendahara penerimaan. Kenyataannya penarikan retribusi secara manual ini dinilai 

kurang efektif 

Dalam Instruksi Presiden nomor 3 tahun 2003, melalui pengembangan 

egovernment dilakukan penataan sistem manajemen dan proses kerja di 

lingkungan pemerintah dengan mengoptimasikan pemanfaatan teknologi 

informasi. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup 2 aktivitas yang 

berkaitan yaitu: 1. Pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem manajemen 

dan proses kerja secara elektronik. 2. Pemanfaatan kemanjuan teknologi informasi 

agar pelayanan public dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat 

diseluruh wilayah negara. Oleh karena itu pemerintah Kota Pariaman telah turut 
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serta dalam melakukan pengembangan egovernment di Indonesia yaitu melalui 

pemanfaatan teknologi dalam penarikan retribusi secara non tunai menggunakan 

sistem yang dinamakan E-Retribusi. 

Kota Pariaman merupakan kota pertama di Sumatra Barat yang menerapkan 

kebijkan e-retribusi pasar yang diluncurkan pada tangga 15 September 2019. 

Dengan adanya kebijakan e-retribusi ini dapat menyelesaikan permasalahan yang 

selama ini terjadi dalam pengelolaan retribusi secara manual karena dinilai lebih 

efektif dan efisien. Pembayaran juga dapat dilakukan dengan cepat dan mudah 

karena pembayaran dilakukan tidak dengan uang tunai. Sehingga petugas juga 

tidak direpotkan dengan uang receh. Kebijakan sistem e-retribusi pasar ini juga 

dapat meminimalisir adanya kebocoran keuangan dikarenakan sifatnya yang dapat 

diakses dengan mudah, sehingga pihak yang berwenang dan pihak yang 

berkepentingan dapat mengetahui banyaknya jumlah retribusi pasar yang masuk 

tiap harinya. 

Kebijakan sistem e-retribusi pasar merupakan inovasi dari pemerintah kota 

pariaman yang melakukan kerjasama dengan PT Bank Pembangunan Daerah 

Sumatra Barat yang disebut Bank Nagari Cabang Pariaman tentang pemanfaatan 

produk dan jasa perbankan dalam pelaksanaan smart cit. Pemerintah Kota 

Pariaman menyatakan bahwa e-retribusi pasar merupakan aplikasi milik Bank 

Nagari dengan fitur-fitur tertentu dimana penggunaannya diperlukan adanya 

perjanjian kerjasama. Perjanjian tersebut juga menyebutkan bahwa pihak bank 

memberikan salah satu jenis jasa layanan informasi keuangan yang ditunjuk untuk 

nasabah perorangan dan non perorangan (perusahaan/lembaga) dimana nasabah 
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yang bersangkutan dapat melakukan transaksi pembayaran retribusi melalui 

fasilitas online. 

Dalam implementasi kebijakan sistem e-retribusi pasar Kota Pariaman terdapat 

beberapa kendala yaitu minimnya pengetahuan tentang sistem e-retribusi bagi 

pedagang serta pembayaran yang masih tunai kepada petugas retribusi/juru 

pungut yang memiliki mesin Elektronik Data Capture (EDC), namun secara 

bertahap pedagang sudah memanfaatkan aplikasi yang sudah disediakan dan 

kedepannya pembayaran e-retribusi pasar akan merata bagi semua pedagang. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti atau 

mengankat judul yang membahas tentang implementasi kebijakan sistem 

eretribusi pasar dengan judul ''IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SISTEM E-

RETRIBUSI PASAR KOTA PARIAMAN''. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi perumusan 

masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana Implementasi Kebijakan Sistem E-retribusi Pasar di Kota 

Pariaman?  

2. Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan Sistem 

ERetribusi Pasar Kota Pariaman? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penulis melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan sistem e-retribusi pasar di 

Kota Pariaman. 

2. Untuk mendeskrisikan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan sistem e-reribusi pasar di Kota Pariaman 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penulis, perusahaan dan pihak lainnya yang menbaca hasil penelitian ini: 

1. Bagi penulis Hasil penelitian dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang berkaitan dengan retribusi pasar dan sistem pembayaran 

retribusi pasar pada Kota Pariaman. 

2. Bagi pemerintah daerah Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk menambah masukan bagi pemerintah Kota Pariaman khususnya Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Pariaman  dalam 

pelaksanaan program e-retribusi pasar Kota Pariaman. 

3. Bagi pembaca Sebagai bahan masukan dan bahan referensi bagi para 

pembaca yang ingin mengetahui bagaimana penerapan sistem pembayaran 

retribusi pasar di Kota Pariaman secara non tunai dengan menggunakan 

aplikasi e-retribusi dan menjadi bahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Implementasi kebijakan sistem e-retribusi pasar pada pasar Pariaman 

merupakan program smart city yang memiliki beberapa indikator dalam 

mendukung penerapannya yaitu tahapan pengorganisasian, interprestasi, dan 

aplikasi. Sistem e- retribusi pasar merupakan inovasi pemerintah Kota Pariaman 

khususnya Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM yang 

bekerjasama dengan Bank Nagari Cabang Pariaman yang memfasilitasi 

infrastruktur pendukung pelaksanaan e-retribusi pasar. 

Proses pemungutan retribusi pasar terdapat perubahan yang sebelumnya 

penarikan menggunakan kertas karcis yang dilaksanakan oleh petugas Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM mendatangi pedagang dengan 

memungut retribusi yang kemudian diberi karcis sebagai bukti pembayaran. Saat 

ini dipermudah menggunakan pembayaran berbasis elektronik guna 

mempermudah pada proses pemungutan dan pelaporan serta mempercepat 

kinerja dan memberikan kontribusi dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Pariaman. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan sistem e-retribusi pasar di pasar 

Pariaman yaitu adanya hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dimana 

belum maksimal sarana prasarana dan sikap pelaksana dalam menjalankan 

sistem e-retribusi pada pasar Pariaman karena sistem ini masih baru diterapkan 
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dan dalam proses untuk yang lebih baik. 

B. Saran 

1. Sosialisasi kepada seluruh pedagang pasar baik pedagang toko, kios/plataran 

sebaiknya lebih ditingkatkan lagi agar partisipasi masyarakat dalam 

memanfaatkan pelayanan ini dapat diselenggarakan secara maksimal. Karena 

masih banyak pedagang yang tidak tahu dan tidak mengerti mengenai 

pembayaran berbasis sistem sehingga mereka lebih memilih membayar 

retribusi secara manual. 

2. Sikap dari petugas pasar agar lebih tegas lagi dalam melakukan pemungutan 

retribusi pasar yang tidak mau membayar dan menunggak, yaitu dengan 

memberikan surat teguran serta memberikan denda bagi pedagang yang telat 

membayar retribusi. 

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan menyempurnakan 

konsep dan stategi guna meningkatkan pengembangan sistem e-retribusi 

pasar dilakukan dengan serius serta adanya komitmen dari pemerintah untuk 

pengembangan sisitem e-retribusi pasar. 
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